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Abstrak 
Kasus bullying di kalangan pelajar terus berkembang pesat di lingkungan sekolah dari berbagai 
jenjang, sehingga membutuhkan upaya secara preventif dan penanganan yang efektif. Penelitian 
ini bertujuan untuk menjabarkan implementasi program anti-bullying yang diterapkan di SMAN 
1 Surakarta. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dan 
berlokasi di SMAN 1 Surakarta.  Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 
narasumber dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengantisipasi dan 
mencegah bullying, SMAN 1 Surakarta mengimplementasikan kebijakan anti-bullying dengan 
beberapa program, antara lain: (1) peran aktif sekolah dalam mencegah dan menangani bullying; 
(2) penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA) dan Duta Sekolah Ramah Anak; serta (3) pelatihan 
sumber daya manusia melalui kerjasama dengan pihak eksternal. Dapat disimpulkan bahwa 
program anti-bullying di SMAN 1 Surakarta berhasil mencegah bullying, dan menunjukkan 
pentingnya evaluasi efektivitas program untuk mengembangkan program anti-bullying yang lebih 
optimal. 
Kata kunci: sekolah adipangastuti, bullying, kebijakan anti-bullying  

 
Abstract  
The case of bullying among students is rapidly growing within various levels of school 
environments, requiring both preventive efforts and effective intervention. This research aims to 
outline the implementation of an anti-bullying program applied at SMAN 1 Surakarta. The 
method used is qualitative with a case study approach, conducted at SMAN 1 Surakarta. Data 
was collected through in-depth interviews with informants and observations. The research 
findings indicate that in anticipation and prevention of bullying, SMAN 1 Surakarta implements 
an anti-bullying policy through several programs, including: (1) the active role of the school in 
preventing and addressing bullying; (2) the implementation of a Child-Friendly School (Sekolah 
Ramah Anak or SRA) and Child-Friendly School Ambassadors; and (3) human resources training 
through collaboration with external parties. It can be concluded that the anti-bullying program 
at SMAN 1 Surakarta successfully prevents bullying and emphasizes the importance of evaluating 
program effectiveness to develop a more optimal anti-bullying program.  
Keywords: adipangastuti school, bullying, anti-bullying policy  
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PENDAHULUAN 
Kasus bullying bukanlah hal yang baru, namun masih ada hal yang belum disadari 

dan disikapi secara maksimal. Bullying diakui sebagai permasalahan yang utama dalam 
kesehatan masyarakat yang dapat mempengaruhi anak-anak dan remaja secara global 
(Francis & Strobel, 2022). Berdasarkan penelitian internasional terhadap remaja berusia 
12-18 tahun, diketahui rata-rata tingkat prevalensi bullying sebesar 35% keterlibatan 
bullying secara langsung (face to face) dan 15% untuk aktivitas bullying di dunia maya 
(Francis & Strobel, 2022). Ada dua alasan utama mengapa membahas bullying itu 
penting. Pertama, kesadaran diri dan pemahaman tentang hak asasi manusia, tidak 
menerima perbedaan  fisik, ras, agama atau gender (Ningrum & Mahendra R. K. 
Wardhani, 2021). Kedua, korban dan pelaku bullying akan terkena dampak secara tidak 
proporsional. Dampak bullying terhadap perilaku siswa yang ditindas adalah sebagian 
korban menjadi takut dan menarik diri dari lingkungan sosial,  sebagian besar memilih 
diam (Visty, 2021). Pada saat yang sama, bagi para pelakunya, mau tidak mau mereka 
akan diejek dan dicap negatif oleh lingkungan (Ningrum & Mahendra R. K. Wardhani, 
2021). 

Bullying adalah suatu tindakan agresif, baik fisik maupun verbal, yang dilakukan 
oleh seseorang (Kartika, Damayanti, & Kurniawati, 2019). Tindakan ini dapat menimpa 
siapa saja, termasuk remaja di sekolah. Seringkali, pelaku bullying juga pernah menjadi 
korban bullying, dan mereka mungkin melakukan bully sebagai bentuk balas dendam 
(Yuliani, 2019). Penyebabnya bisa dari pelaku yang merasa dirinya mempunyai 
kekuasaan atas korbannya dan menganggap intimidasi sebagai sebuah perilaku yang 
wajar (Ulfatun & Santosa, 2021). Misalnya,  ketika seseorang berperilaku buruk terhadap 
orang lain tanpa alasan yang jelas (Rahmawati & Prayitno, 2022). Bentuk bullying yang 
paling umum di prasekolah adalah bullying verbal dan fisik (Douvlos, 2019). Bullying 
verbal dapat dilakukan dalam bentuk lisan atau tulisan, termasuk pemanggilan nama, 
ancaman kekerasan, dan bahasa kasar. (Mohan & Bakar, 2021). Bullying  fisik meliputi 
menendang, memukul, meludah, mencubit, merusak harta benda korban, melakukan 
gerakan kekerasan, bahkan mencabik-cabik korban (Mohan & Bakar, 2021).  

Berdasarkan data Komite Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2022, 
terdapat 226 kasus kekerasan fisik dan psikis, termasuk perundungan. (Zaki Ahda & Nur 
Aziza, 2022). Dengan akses informasi yang mudah dan lingkungan yang buruk juga 
menjadi penyebab terjadinya bullying di sekolah. Nurhidayat, (2020) menyatakan bahwa 
perilaku menyimpang sering dilakukan oleh siswa, terutama dalam bentuk berikut: (1) 
siswa sering melakukan perundungan terhadap temannya di sekolah, (2) siswa sering 
berkata kasar kepada temannya, (3) kurangnya pengawasan dan monitoring guru dalam 
mencegah perundungan di kelas pembelajaran. Dalam kasus yang parah, pelecehan dapat 
menyebabkan tindakan yang mematikan, seperti bunuh diri. (Abd. Adrian Iskandar, 
2023). Jika hal ini terus terjadi maka motivasi belajar siswa akan menurun (Rena, Marfita, 
& Fadilah, 2021).  

Konvensi Hak Anak (KHA) mewajibkan seluruh negara di dunia untuk sungguh-
sungguh melaksanakan hak-hak anak dan berupaya untuk membina anak-anak yang 
sehat, cerdas, bahagia, berakhlak mulia, dan cinta tanah air (Rangkuti & Maksum, 2019). 
Di Indonesia, masih terdapat kasus pengabaian hak-hak anak yang menimbulkan banyak 
permasalahan dan anak perlu dilindungi oleh pemerintah, orang tua, sekolah dan 
masyarakat. Oleh karena itu, Pemerintah telah mengeluarkan peraturan hukum terkait 
dengan perlindungan hak-hak anak, sebagaimana diatur dalam Pasal 54 Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang: “Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib 
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dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau 
teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya”. 

Langkah awal untuk menuju sekolah anti-bullying yaitu diperlukan suatu program 
anti-bullying (Ulfatun & Santosa, 2021). Program pencegahan bullying mendorong 
pemahaman dalam komunitas untuk menghasilkan kesadaran diri yang baik tanpa perlu 
mendikte atau memperingatkan orang lain untuk menghentikan intimidasi (Cahyani & 
Widodo, 2022). Pencegahan tindakan bullying harus dilaksanakan secara berkelanjutan 
dan terintegrasi, dimana guru di sekolah bertindak sebagai pemeran utama dalam 
implementasi program anti-bullying (Varghese & Burton, 2023).  Menanggapi dari kasus 
bullying, telah terjadi peningkatan dalam pengembangan dan implementasi program 
pencegahan bullying di sekolah (Kennedy, 2020). Menurut analisis dari Gaffney dan 
rekannya Gaffney, Ttofi, & Farrington, (2019) pada tahun 2019 menemukan bahwa 
remaja yang telah melalui program pencegahan memiliki peluang 31% lebih rendah untuk 
terlibat dalam tindakan bullying dan 24% kemungkinan lebih rendah untuk melaporkan 
korban bullying dibandingkan remaja yang tidak melalui program pencegahan. 

Penulis mencoba melihat kasus program anti-bullying di SMAN 1 Surakarta, 
dimana sekolah menerapkan kebijakan anti-bullying yang dilatarbelakangi oleh adanya 
program pemerintah dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
salah satunya adalah menghapus tiga dosa besar pendidikan, yaitu perundungan, 
kekerasan seksual, dan intoleransi. Perwujudan sekolah anti-bullying merupakan 
tanggung jawab komunitas sekolah bersama-sama, khususnya guru, tenaga kependidikan, 
dan  siswa (Ulfatun & Santosa, 2021). Bullying menjadi salah satu poin yang ditekankan 
dalam sekolah Adipangastuti karena termasuk tindakan intoleransi. Sekolah 
Adipangastuti adalah sekolah toleran berbasis budaya yang dikembangkan organisasi 
Solo Bersimfoni untuk diterapkan di SMA dan SMK di lingkungan pendidikan Provinsi 
Jawa Tengah.  

Nilai budaya yang dikembangkan adalah hasthalaku yaitu gotong royong (saling 
membantu), guyub rukun (harmoni), grapyak semanak (ramah), lembah manah (rendah 
hati), ewuh pekewuh (saling menghormati), pangerten (menghargai), andhap asor (sopan 
santun) dan tepa selira (empati). Nilai-nilai tersebut sudah melekat dalam budaya Jawa 
dan diwariskan secara turun-temurun. Mereka mencerminkan pentingnya komunitas, rasa 
hormat dan empati dalam masyarakat Jawa. Nilai-nilai tersebut penting untuk dikaji dan 
diwariskan kepada generasi muda untuk menjaga individualitas dan jati diri generasi 
muda Solo.  

Tidak ada kriteria spesifik menjadi salah satu sekolah Adipangastuti. SMAN 1 
Surakarta menjadi salah satu ploting project merupakan rekomendasi dari Walikota 
Surakarta pada tahun 2019 yaitu Bapak FX Hadi Rudiatmo. Masing-masing sekolah 
bebas memasukkan program sekolah Adipangastuti baik dalam intra kurikuler maupun 
dalam ekstra kurikuler sekolah yang penting output yang dihasilkan sudah sesuai. Dalam 
Sekolah Adipangastuti ada tiga output yang dihasilkan, yaitu branding sekolah, 
pengembangan media sosial sekolah serta literasi dan digitalisasi. Tiga output tersebut 
dibagi ke dalam program yang disesuaikan dengan identitas masing-masing sekolah.  

SMAN 1 Surakarta sebagai salah satu sekolah Adipangastuti tentu memiliki dan 
menerapkan kebijakan anti-bullying, dimana kebanyakan sekolah hanya menggunakan 
poster saja dalam menerapkan dan mensosialisasikan program anti-bullying (Ybarra & 
Espelage, 2019). Hal ini juga disebutkan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, bahwa SMAN 1 Surakarta 
tidak pernah menerima laporan intimidasi antar siswa sehingga perlu dieleborasi 
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bagaimana program anti-bullying yang diterapkan di SMAN 1 Surakarta. Dari penelitian 
yang sudah ada, penelitian ini lebih berfokus pada strategi yang efektif dalam mengatasi 
bullying di lingkungan Pendidikan dengan cara pengembangan program melalui 
implementasi program atau inisiatif khusus untuk pencegahan bullying di SMAN 1 
Surakarta. Dengan demikian, tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
kebijakan anti-bullying yang diterapkan oleh SMAN 1 Surakarta sebagai salah satu 
sekolah Adipangastuti.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan studi kasus. 
SMAN 1 Surakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena telah menerapkan Sekolah 
Ramah Anak (SRA) dan sekolah Adipangastuti dengan program yang preventif untuk 
mengantisipasi bullying. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Surakarta. Informan penelitian 
ini adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang humas 
(hubungan masyarakat), guru BK (Bimbingan dan Konseling), dan siswa SMAN  1 
Surakarta. Teknik pengambilan data melalui wawancara mendetail dan observasi yang 
dilaksanakan bulan Mei sampai Agustus 2023. Setelah data terkumpul maka dilakukan 
analisis data yang meliputi pengklasifikasian data dengan cara reduksi data, penyajian 
data, kemudian dilakukan pengecekan keabsahan data dengan melakukan triangulasi data 
dan menarik kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berhubungan dengan rumusan masalah, dalam hal ini peneliti melakukan 
wawancara untuk mengumpulkan informasi yang relevan dari beberapa informan. Data 
mengenai informan penelitian dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  
 

Tabel 1.  
Data Informan Penelitian 

No Informan Jabatan 
1 
2 
3 
4 
5 

Informan 1 
Informan 2 
Informan 3 
Informan 4 
Informan 5 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
Wakil kepala sekolah bidang humas 
Guru BK (Bimbingan dan Konseling) 
Siswa sebagai Duta Sekolah Ramah Anak 
Siswa sebagai konseling sebaya 

 
Pada penelitian ini, informan menyediakan cukup informasi terkait implementasi 

kebijakan anti-bullying di SMAN 1 Surakarta.  
 
Peran Aktif Sekolah dalam Mencegah dan Menangani Bullying 

Belum pernah terdengar kasus tentang bullying di SMAN 1 Surakarta yang 
berdampak. Pernyataan yang dituliskan tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
informan. Berikut kutipan wawancaranya. 

“Di SMAN 1 Surakarta belum ada laporan tentang bullying yang sampai 
mendapatkan konsekuensi. Misalnya ada keluhan nanti ditangani oleh BK 
(Bimbingan dan Konseling) dan kesiswaan” (Informan 1, wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum).  
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Pernyataan lain juga disampaikan oleh Informan 3 yang menuturkan bahwa: 
“Kasus bullying di SMAN 1 Surakarta bisa diminimalisir atau ditekan, artinya 
fasilitas untuk anak-anak korban bullying, guru BK (Bimbingan dan Konseling) 
akan merespon cepat ketika ada laporan dari korban itu sendiri atau dari 
lingkungan sekitar seperti Bapak/Ibu guru dan teman-temannya”…“Untuk 
meminimalisir bullying siswa disabilitas, indentifikasi, berusaha 
mengkomunikasikan dengan orangtua wali siswa misalnya, tentang kondisi 
disabilitasnya. Kalo ada teman yang sama mungkin ciri-cirinya, peminatan, bisa 
dijadikan satu kelas” (Informan 3, guru bimbingan dan konseling). 

 
Pernyataan dari informan 1 dan informan 3 menunjukkan bahwa di SMAN 1 

Surakarta belum ada laporan bullying dari siswa. Guru-guru pasti akan merespon cepat 
jika terjadi insiden bullying dan mereka juga melibatkan orangtua siswa yang memiliki 
disabilitas dalam proses ini. Informasi ini diperkuat oleh informan dalam upaya 
meminimalisir kasus bullying di sekolah, dengan memberikan perlindungan atau 
pembinaan yang sama untuk semua siswa, termasuk siswa penyandang disabilitas.  

“Di SMAN 1 Surakarta ada siswa yang disabilitas, pembinaan sama seperti siswa 
lain” (Informan 3, guru bimbingan dan konseling).  

 
Lemahnya aturan di suatu lembaga atau lemahnya kontrol sosial bisa menyebabkan 

bullying, Oleh karena itu, sekolah perlu menerapkan kebijakan-kebijakan anti-bullying 
untuk mencegah terjadinya bullying di lingkungan sekolah.  Sosialisasi bisa menjadi salah 
satu program yang bisa diterapkan. Hal ini disampaikan oleh Informan 1 bahwa: 

“Programnya untuk pencegahan bullying itu bisa dari sosialisasi. Sosialisasi dari 
Duta Sekolah Ramah Anak dan juga dengan mengundang narasumber dari 
Lembaga Perlindungan Perempuan dan Anak ke sekolah” (Informan 1, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum).  

 
Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan pada Informan 4. 

“Melakukan sosialisasi atau pendekatan, ketika ada yang melakukan salah satu 
indikator bullying diingetin dulu lalu dinasehati secara perlahan dan tidak 
menghakimi. Jadi, sosialisai dalam artian antar teman sebaya belum di lingkup 
yang luas” (Informan 4, Duta Sekolah Ramah Anak).  

 
Informasi dari kedua informan tersebut dapat disampaikan bahwa pencegahan 

bullying di SMAN 1 Surakarta dapat dilakukan melalui sosialisasi dan pendekatan 
terhadap pelaku, baik melalui peran Duta Sekolah Ramah Anak dan narasumber 
eksternal, maupun melalui interaksi antar teman sebaya. 

Guru sangat berperan penting dalam mengantisipasi bullying. Hasil wawancara 
informan akan diuraikan dengan lebih detail seperti berikut ini. 

“Fokus pada infrastruktur dan tata tertib. Implementasinya sejak SMAN 1 
Surakarta dicanangkan sebagai Sekolah Ramah Anak (SRA), Untuk infrastruktur 
sudah mengarah pada Sekolah Ramah Anak (SRA). Dari segi peraturan itu 
seperti kesepakatan antara siswa dan guru. Misalnya tidak makan didalam kelas, 
dan saling menghargai. Jadi, bertahap dari bawah ke atas dan setiap guru 
berbeda kesepakatan” (Informan 2, wakil kepala sekolah bidang humas).  
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Pernyataan lain juga disampaikan oleh Informan 3. 
“Konseling sebaya tidak mungkin mengawasi siswa secara langsung, biasanya 
bekerjasama dengan kelas untuk membantu ketika ada kasus bully karena 
lingkungan sangat berperan aktif dalam pencegahan bullying” (Informan 3, guru 
bimbingan dan konseling). 

 
Informan 2 dan Informan 3 mengatakan bahwa SMAN 1 Surakarta fokus pada 

aturan sekolah yang ramah anak, termasuk larangan makan di kelas dan mengajarkan 
saling menghargai. Mereka juga memahami pentingnya kerjasama antara siswa dan guru 
dalam mencegah bullying. Hal lain yang ditemukan adalah respon terhadap kasus 
bullying melibatkan pencarian akar masalah kejadian dan tindak lanjut dengan konseling 
sebagai langkah utama. Penekanan dan penyediaan konseling pada kasus bullying di 
SMAN 1 Surakarta dilakukan dengan step by step.  

“Penanganannya, pertama panggil dulu korban. Kita observasi dulu 
permasalahannya. Kemudian kita diagnosis termasuk dalam bullying apa. 
Terakhir kita cari solusi yang tepat. Jika kasus tersebut tidak bisa diatasi dengan 
konseling, maka guru BK dan wali kelas akan merujuk ke psikolog dan SMAN 1 
Surakarta sudah bermitra dengan Psikolog Universitas Negeri Sebelas 
Maret”…“Kalo si pelaku sudah mendapatkan teguran sampai pembinaan di taraf 
kepala sekolah dan masih melakukan bullying. Konsekuensinya orangtua 
dipanggil untuk mendampingi belajar di sekolah. Jadi, orangtua biar tau 
kelakuan anak. Tapi itu belum pernah terjadi”. (Informan 3, guru bimbingan dan 
konseling).  

 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Informan 1. 

“Untuk kosekuensinya dilakukan dengan tahap tidak langsung hukuman. Dicari 
dulu akar masalahnya yang menyebabkan peristiwa, kemudian dilakukan 
konseling” (Informan 1, wakil kepala sekolah bidang kurikulum).  

 
Dari informasi kedua informan yaitu informan 3 dan informan 1 membuktikan 

bahwa mereka mengakui peran guru dalam pencegahan dan penanganan bullying melalui 
konseling dan psikolog untuk kasus yang berat serta adanya pendekatan yang dilakukan 
antara guru dan siswa serta orangtua. Namun, implementasi efektivitas dan pendekatan 
ini juga perlu terus dievaluasi dan diperbaiki untuk memastikan pencegahan dan 
penanganan bullying tercapai secara efektif. 

 
Penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA) dan Duta Sekolah Ramah Anak 

SMAN 1 Surakarta telah ditetapkan sebagai Sekolah Ramah Anak (SRA). Data 
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara berikut. 

“SMAN 1 Surakarta sebagai Sekolah Ramah Anak (SRA) dibentuk tahun 2021” 
(Informan 1, wakil kepala sekolah bidang kurikulum).  

 
Program ini merupakan kebijakan yang diterapkan oleh Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang bekerja sama dengan 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Konsep Sekolah Ramah 
Anak (SRA) didefinisikan sebagai program yang memfasilitasi terciptanya lingkungan 
yang aman, bersih, sehat, peduli dan berbudaya, yang mampu menjamin terwujudnya 
hak-hak anak dan melindungi mereka dari kekerasan, diskriminasi dan pelecehan lainnya, 
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dengan ketentuan anak tetap berada di sekolah tersebut. Lembaga pendidikan mendukung 
untuk berpartisipasi, khususnya di bidang perencanaan, kebijakan, pembelajaran dan 
pemantauan. Data ini diperkuat dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Informan 
4.  

“Setiap sekolah harus memiliki Duta Sekolah Ramah Anak. Kota Solo dijuluki 
Kota Layak Anak dan sempat berkali-kali menang award di tingkat 
nasional”…“Secara spesifik tugasnya mengkampanyekan atau mensosialisasi 
hak-hak anak dengan cara berdiskusi, memberitahu bahwa sebagai anak itu 
memiliki hak” (Informan 4, Duta Sekolah Ramah Anak). 

 
Hal ini membuktikan pentingnya dibentuk Duta Sekolah Ramah Anak di sekolah 

serta komitmen kota Solo dalam memberikan perhatian khusus terhadap kesejahteraan 
dan hak-hak anak-anak. Tidak hanya Duta Sekolah Ramah Anak yang membantu 
mensosialisasikan hak-hak anak, tetapi di SMAN 1 Surakarta juga terdapat konseling 
sebaya yang dilakukan oleh siswa. Dengan membagi cerita kepada teman yang kita 
percaya dan mencari jalan keluar atau solusi bersama itu akan meringankan masalah yang 
sedang kita pikirkan.  Seperti yang telah disampaikan oleh Informan 5. 

“Dari teman yang awalnya ingin bercerita, kemudian saya sebagai konselor 
memberikan saran sebagai bentuk bantuan dalam menyelesaikan masalah. Tapi 
sebagai konselor Ketika melihat teman yang terlihat murung akan saya tanyakan 
kenapa dan saya ajak ngobrol”…“Konselor sebaya sebagai anti-bullying tidak 
semua konselor bisa karena pribadi orang berbeda-beda. Konselor di SMAN 1 
Surakarta suka berbaur, tidak memegang erat circle. Kalo ada bully pastinya 
bakal dicegah” (Informan 5, konselor sebaya). 
 

Jadi, kalo dikaitkan dengan anti-bullying konseling sebaya sangat diperlukan. 
Seorang konselor pasti akan merangkul teman sebayanya yang sedang memiliki masalah 
dan tidak semua orang cocok menjadi konselor dalam anti-bullying karena perbedaan 
kepribadian. Namun, konselor SMAN 1 Surakarta membuktikan jika mereka bisa berbaur 
dan menjadi konselor yang baik. 

 
Pelatihan Sumber Daya Manusia melalui Kerjasama dengan Pihak Eksternal 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan informasi bahwa di SMAN 1 Surakarta 
bekerjasama dengan pihak eksternal untuk mencegah terjadinya bullying. Hal ini 
diperkuat oleh hasil wawancara kepada informan 1 bahwa: 

“Kami (SMAN 1 Surakarta) termasuk dalam Sekolah Ramah Anak (SRA),ada 
Duta Ramah Anak. Mereka mendapatkan pelatihan dan kerjasama dengan 
Pemerintah Kota Surakarta, ada Lembaga Perlindungan Perempuan dan Anak 
serta duta kegiatan. Kemudian kami mendatangkan narasumber dari Dinas 
Perlindungan Perempuan dan Anak untuk melakukan sosialisasi di sekolah” 
(Informan 1, wakil kepala sekolah bidang kurikulum).  
 

Pernyataan lain juga dikemukakan oleh Informan 3 mengenai kerjasama untuk 
siswa yang membutuhkan pendampingan khusus diluar batas kemampuan sekolah. 

“Saat ini kami proses bersurat kepada UPTD Pusat Layanan Disabilitas dan 
Pendidikan Inklusi Kota Surakarta. Sekolah memohon untuk melakukan assesmen 
kepada siswa yang menurut screening, siswa ada kecenderungan dan 
membutuhkan pendampingan fisik maupun psikis. Konselor atau psikolog 
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memberikan saran yang harus dilakukan oleh sekolah, perlu perlindungan khusus 
atau tidak, serta kebijakan khusus yang ditetapkan untuk siswa. Tetapi belum 
dilaksanakan di sekolah ini, hanya baru mengkomunikasikan dan belum ada 
kunjungan resmi ke sekolah.” (Informan 3, guru bimbingan dan konseling). 

 
Pernyataan dari Informan 1 dan Informan 3 menunjukkan bahwa SMAN 1 

Surakarta sebagai sekolah yang aktif dalam menjalin kerjasama dengan pihak eksternal, 
baik itu sudah terlaksana maupun yang masih dalam proses mengusahakan kerjasama 
dengan pihak terkait. Adanya kerjasama dengan Lembaga Perlindungan Perempuan dan 
Anak, sekolah juga sedang berupaya untuk bekerja sama dengan UPTD Pusat Layanan 
Disabilitas dan Pendidikan Inklusi untuk siswa dengan kebutuhan khusus, tetapi belum 
mencapai tahap pelaksanaan. Hal ini, diharapkan dapat mengevaluasi efektivitas 
kebijakan anti-bullying di SMAN 1 Surakarta dan dapat mencakup pemahaman yang 
lebih baik tentang bagaimana kebijakan tersebut diterapkan, sejauh mana penindasan 
telah dikurangi.  
 
Peran Aktif Sekolah dalam Mencegah dan Menangani Bullying 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, minimnya kasus 
yang dilaporkan di SMAN 1 Surakarta merupakan suatu pertanda positif. Namun, 
meskipun belum ada kasus bullying yang signifikan, penting untuk dicatat bahwa 
lemahnya peraturan dalam suatu organisasi atau lemahnya kontrol sosial dapat menjadi 
faktor penyebab terjadinya bullying. Oleh karena itu, peran sekolah juga harus 
dioptimalkan (Suwandi, Chusniatun, & Kuswardani, 2019). Penting bagi sekolah untuk 
memiliki kebijakan dan program untuk mencegah bullying dan memberikan dukungan 
kepada para korban jika terjadi aksi bullying. Pembinaan untuk semua siswa pun sama, 
tidak dibedakan antara siswa yang disabilitas dengan siswa lainnya. Dari data hasil 
wawancara membuktikan bahwa pencegahan bullying di SMAN 1 Surakarta dapat 
dilakukan melalui sosialisasi dan pendekatan, melalui peran Duta Sekolah Ramah Anak 
dan sumber eksternal, serta melalui interaksi antar teman sebaya. Ini adalah langkah 
positif untuk mencegah intimidasi di sekolah. Hal ini juga mendukung penelitian 
(Gaffney, Ttofi, & Farrington, 2021) bahwa kebijakan anti-bullying yang diterapkan di 
sekolah dapat mengurangi perbuatan bullying siswa sebesar 19-20%.  

Program anti-bullying di SMAN 1 Surakarta ini melibatkan semua pihak di sekolah 
untuk membangun kesadaran bersama mengenai bahaya dan dampak buruk dari tindakan 
bullying sehingga diharapkan dapat program anti-bullying yang komprenhensif dan 
efektif. Sejalan dengan hal ini, Prihatin, Nooryanto, & Suryani, (2023) juga menyebutkan 
bahwa program anti-bullying bertujuan untuk mempromosikan pencegahan bullying dan 
kepedulian sosial terhadap anak, terutama di sekolah. Program pencegahan perundungan 
di sekolah juga  terbukti  efektif dalam mengurangi perundungan di masyarakat. (Ima 
Fitri Sholichah & Laily, 2022).  

Menurut Sihidi & Amirudin (2022) ada keterkaitan dengan kebijakan anti-bullying 
bahwa pentingnya kesadaran, pencegahan, perlindungan korban, pembentukan 
lingkungan bebas perundungan, dan kerja sama komunitas dalam mengatasi perundungan 
di sekolah. Ini mencerminkan kesesuaian dengan prinsip-prinsip dasar kebijakan anti-
bullying, yang mencakup upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang perundungan, 
mencegahnya melalui edukasi dan kampanye, melindungi korban dengan memberikan 
dukungan, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung. Semua ini 
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memerlukan kolaborasi aktif antara siswa, guru, orangtua, dan staf sekolah untuk 
menciptakan lingkungan pendidikan yang bebas dari bullying. 

Nickerson (2019) juga menyimpulkan bahwa pendekatan pencegahan universal, 
intervensi terarah, peran penyedia kesehatan mental sekolah, dan penelitian yang lebih 
mendalam adalah komponen penting dalam pengembangan kebijakan anti-bullying yang 
efektif. Pendidikan tentang bahaya perundungan, langkah-langkah khusus untuk pelaku 
dan korban, serta dukungan layanan kesehatan mental di sekolah merupakan bagian 
integral dari upaya ini. Tantangan dalam bidang ini menekankan perlunya bukti ilmiah 
yang kuat dalam merancang kebijakan anti-bullying yang efektif di sekolah dan 
masyarakat. 

Kebijakan anti-bullying di SMAN 1 Surakarta salah satunya diwujudkan dalam 
bentuk sosialisasi anti-bullying berdasarkan kebutuhan  SMAN 1 Surakarta serta melalui 
kegiatan diskusi bersama Duta Sekolah Ramah Anak. Diskusi ini berisi komunikasi aktif 
antara guru dan siswa dengan saling memberi masukan yang diharapkan mampu untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai bahaya bullying serta 
memberikan keterampilan dalam mencegah dan mengatasi jika terdapat aktivitas 
bullying. Sosialisasi dilakukan sedemikian rupa sehingga kebijakan tersebut diketahui, 
dipahami dan dilaksanakan oleh khalayak sasaran. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu 
dibangun strategi komunikasi yang tepat agar pesan yang ingin disampaikan dapat 
diterima (Mulyana, Octavianti, & Bajari, 2019). 

Untuk mencegah terjadinya kegiatan bullying di SMAN 1 Surakarta maka guru dan 
tenaga pengajar turut berperan aktif dalam melaksanakan program anti bullying, karena 
setiap program yang ada di SMAN 1 Surakarta merupakan tanggung jawab guru sebagai 
pendidik. Dalam hal mendukung keberhasilan implementasi program anti-bullying, guru 
juga mempunyai kontribusi yang besar untuk melawan penindasan untuk siswa di 
sekolah. Misalnya ketika seorang guru hendak mengajarkan tentang hidup harmonis di 
masyarakat, ia memberikan contoh kasus perundungan atau konflik sosial di masyarakat. 
(Prasetyarini, Harsono, & Sabar Narimo, 2021). 

Apabila terdapat perilaku siswa SMAN 1 Surakarta yang menyimpang atau siswa 
melakukan aktivitas bullying maka hal-hal yang dilakukan oleh guru, yaitu melakukan 
pendekatan lebih dalam dengan siswa yang bersangkutan melalui diskusi ringan atau 
adanya kesepakatan kelas untuk mengidentifikasi permasalahan yang sedang dihadapi 
siswa tersebut. Dengan melakukan cara tersebut maka guru di SMAN 1 Surakarta dapat 
mengetahui permasalahan aktual yang dihadapi oleh siswa yang bersangkutan dan latar 
belakang siswa melakukan aktivitas bullying tersebut. Pernyataan ini sejalan dengan yang 
disampaikan oleh Sutirna, (2019) guru mata pelajaran juga mempunyai peran sebagai 
pembimbing bagi siswanya secara lebih efektif dalam berbagai aspek kehidupannya, 
termasuk masalah pribadinya.  

Adapun jika terdapat siswa yang menjadi korban dari aktivitas bullying maka para 
guru, khususnya guru bimbingan dan konseling di SMAN 1 Surakarta akan melakukan 
observasi terhadap kronologi atau “root cause” atas permasalahan yang terjadi. Jika guru 
BK (Bimbingan dan Konseling) dan atau pihak sekolah tidak dapat menangani kasus 
tersebut maka pihak sekolah akan merekomendasikan siswa korban kepada psikolog yang 
sudah bermitra dengan SMAN 1 Surakarta, yaitu psikolog pada Program Studi Psikologi 
Universitas Negeri Sebelas Maret. Dengan  upaya tersebut, SMAN 1 Surakarta 
menunjukkan komitmennya dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan bebas 
perundungan. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Nagro, Fraser & Hooks, (2019) bahwa guru dapat 
berperan penting dalam memerangi bullying di sekolah sebagai bagian dari upaya  
mewujudkan Sekolah Ramah Anak (SRA). Peran guru yaitu merencanakan kebijakan 
untuk mengatasi bullying di sekolah, mengetahui akar penyebab bullying, dan 
menentukan hukuman atau tindakan, memprosesnya, membentuk kelompok belajar, dan 
memberikan nasihat kepada siswa, memberikan bimbingan, konsultasi, pelaksanaan 
supervisi, pemantauan dan mewujudkan Sekolah Ramah Anak (SRA). 

Penelitian lain yang dilakukan di SMA Hang Tuah 4 Surabaya oleh Gultom & Muis 
(2021) juga menunjukkan bahwa peran  bimbingan dan konseling bagi guru sangat 
penting dalam mencegah perilaku bullying di sekolah pada siswa. Sejalan dengan 
penelitian oleh (Gaffney, Ttofi, & Farrington, 2021) bahwa kehadiran guru menjadi 
komponen yang penting dalam menurunkan dampak dari perbuatan bullying di sekolah. 
Kualitas dan dukungan emosional guru merupakan mekanisme yang penting dalam 
mencegah keterlibatan siswa terhadap perbuatan bullying (Dietrich & Jurkowski, 2023). 
Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan program bimbingan dan konseling 
yang meliputi bimbingan klasikal, konseling individual, konseling kelompok, dan 
layanan informasi yang dapat membantu siswa untuk memahami dan mengatasi masalah 
yang dihadapi, termasuk masalah bullying. Oleh karena itu, peran guru dalam bidang 
pencegahan dan penyelesaian kasus bullying di SMA dan SMK sangatlah penting. 
 
Penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA) dan Duta Sekolah Ramah Anak (SRA) 

Dalam hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa 
penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMAN 1 Surakarta untuk mengajarkan siswa 
tentang Hak Asasi Manusia dan nilai-nilai kemanusiaan serta menghargai perbedaan 
dengan orang lain. Program ini merupakan kebijakan yang diterapkan oleh Pemerintah 
Indonesia untuk menciptakan lingkungan belajar yang ramah anak dan mencegah 
berbagai pelanggaran hak-hak anak, khususnya di sekolah (Utami, Kusumawiranti, & 
Mali, 2021). Menurut Susanti, Rachman, & Ananda, (2021) terdapat kriteria untuk 
menjadi Sekolah Ramah Anak (SRA), yaitu: (1) pencanangan sebagai Sekolah Ramah 
Anak (SRA); (2) melaksanakan program untuk mendukung hak-hak anak; (3) pendidik 
dan tenaga kependidikan mengikuti pelatihan  hak-hak anak; (4) sarana dan prasarana 
pendukung; (5) keterlibatan anak; dan (6) keterlibatan orang tua dalam penerapan 
Sekolah Ramah Anak (SRA). Kriteria yang telah dipenuhi oleh SMAN 1 Surakarta  
menunjukkan bahwa SMAN 1 Surakarta berkomitmen untuk menciptakan lingkungan 
yang aman dan ramah anak.  

Kota Solo dijuluki Kota Layak Anak dan telah meraih penghargaan di tingkat 
nasional, dapat diartikan bahwa konsep Sekolah Ramah Anak (SRA) yang diterapkan di 
kota tersebut telah berhasil dan memberikan dampak positif bagi anak-anak di sekolah. 
Dengan demikian, penting bagi setiap sekolah untuk memiliki Duta Sekolah Ramah Anak 
agar konsep Sekolah Ramah Anak (SRA) dapat terus diterapkan dan berjalan secara 
efektif. Sekolah juga harus dapat mengambil pendekatan proaktif untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam mencegah aktivitas bullying di sekolah (Nagro, Fraser, & 
Hooks, 2019). 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Ningrum & Yuliani, (2021) bahwa 
perlunya penguatan kapasitas kelembagaan melalui peningkatan partisipasi anak, 
penyelarasan anggaran, pelatihan sertifikasi dan rapat koordinasi antar pemangku 
kepentingan untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga tercipta lingkungan yang 
lebih aman dan mengutungkan bagi anak-anak Kota Surakarta, dengan mengusung tema 
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“Kota Layak Anak”. Pernyataan ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Ilosa & Rusdi, 
(2020) dimana dalam hasil penelitiannya dikatakan bahwa mengukur sejauh mana 
program “Kota Layak Anak” di Kota Pekanbaru menciptakan lingkungan yang 
mendukung bagi anak, hal ini sangat mencerminkan konsep “Kota Layak Anak”. Upaya 
menjamin hak dan kebebasan anak serta meningkatkan kualitas hidup mereka merupakan 
langkah penting untuk menjadikan kota tempat yang ramah anak. 

Sementara dengan adanya Sekolah Ramah Anak (SRA) dan kegiatan yang terkait, 
SMAN 1 Surakarta memberikan contoh yang baik dalam memprioritaskan kesejahteraan 
dan perlindungan anak-anak di lingkungan pendidikan. Selain itu, hal ini juga tercermin 
dari komitmen SMAN 1 Surakarta dalam menetapkan Duta Sekolah Ramah Anak untuk 
membantu sekolah mengkampanyekan hak-hak anak, antara lain: (1) hak hidup, tumbuh, 
dan berkembang secara optimal (Nurfieni, 2022); (2) hak perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasi (Primaharsa, 2022); (3) hak partisipasi dalam kehidupan sosial, politik, 
dan budaya (Dian & Sidauruk, 2023). 

Program Duta Sekolah Ramah Anak di SMAN 1 Surakarta juga membantu sekolah 
dalam menerapkan metode konseling sebaya yang bertujuan untuk mendukung siswa lain 
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi, seperti menanyakan masalah masa depan 
kedepannya terkait kesuksesan, masuk di universitas yang diimpikan dan lain-lain. 
Metode konseling sebaya dilaksanakan dengan pendampingan dan pengawasan konselor 
memungkinkan pemahaman yang cukup baik dan penyampaian yang komunikatif 
(Mardison & Yonalisa, 2021). Adanya Duta Sekolah Ramah Anak menjadi hal yang 
positif dalam mendukung SMAN 1 Surakarta untuk mengimplementasikan program anti-
bullying karena menurut Ridha (2019) keterbatasan jumlah guru bimbingan dan 
konseling di sekolah dapat menyebabkan sulitnya memberikan layanan konseling yang 
efektif kepada siswa, sehingga konseling sebaya dapat menjadi solusi untuk mengatasi 
permasalahan di sekolah, khususnya konseling yang berkaitan dengan tindakan bullying.  

Teman sebaya sangat penting dalam bimbingan konseling karena mereka 
membantu meningkatkan kepedulian dan tolong-menolong antar siswa (Suria, 
rahmatyana, & Musstifah 2019) serta memberikan dukungan untuk  mengembangkan diri 
ke arah yang lebih baik (Mufidah & Widyastuti, 2021). Konselor sebaya di SMAN 1 
Surakarta membangun kepercayaan dengan teman sebayanya dengan cara menjaga 
privasi teman yang melakukan konseling sehingga dapat memperluas hubungan 
interpersonal di kalangan siswa SMAN 1 Surakarta. Selain itu, juga berperan dalam 
mencegah kasus bullying dan mendorong teman-temannya untuk menjadi saksi yang aktif 
dalam mencegah tindakan bullying serta melaporkannya kepada guru atau pengawas 
sekolah serta dapat menghindari perilaku bullying, menghentikan perilaku bullying, 
menjadi teman yang baik, dan meningkatkan kesadaran tentang bahaya dan dampak dari 
perilaku bullying.  

Di sisi lain, menurut Tzani-Pepelasi & Ioannou, (2019) dukungan teman sebaya 
juga dapat memberikan pengalaman sekolah yang positif bagi serta mendukung 
kesejahteraan para siswa di sekolah. Dukungan teman sebaya juga dapat berfungsi 
sebagai intervensi dan mencegah intimidasi di sekolah.  Termasuk peningkatan 
keterlibatan akademik, peningkatan tingkat interaksi dengan teman sebaya, peningkatan 
pencapaian tujuan sosial individual, peningkatan partisipasi sosial di kelas, dan 
pembentukan persahabatan baru. 
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Pelatihan Sumber Daya Manusia melalui Kerjasama dengan Pihak Eksternal 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa 

untuk mendukung keberhasilan dari implementasi program anti-bullying di SMAN 1 
Surakarta, maka sekolah bekerjasama dengan Pemerintah Kota Surakarta melalui Dinas 
Perlindungan Anak untuk memberikan pelatihan kepada guru dan staf sekolah mengenai 
perlindungan anak dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk bullying. Melalui kegiatan 
ini juga guru dan staf sekolah diperkenalkan dengan salah satu program yang dimiliki 
adalah Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)  
memberikan layanan konseling dan pendampingan bagi korban kekerasan, termasuk 
korban bullying.  

Melalui pelatihan dan kerjasama dengan Pemerintah Kota Surakarta serta 
sosialisasi yang dilakukan oleh informan dari Dinas Perlindungan Perempuan dan Anak 
juga menjadi upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya 
perlindungan anak. Sementara Shodiq & Machmudah, (2021) mengatakan bahwa dalam 
penelitian untuk mencegah bullying pada anak melalui pendekatan Sekolah  Ramah Anak 
(SRA) dengan menggunakan modul anti-bullying, keterkaitan dengan pelatihan dan 
kerjasama dengan pihak eksternal sangatlah penting. Pelatihan guru dan staf sekolah oleh 
pihak eksternal, kerjasama dengan perlindungan anak untuk mendapatkan saran dan 
dukungan teknis serta upaya bersama dalam kampanye kesadaran dan dukungan 
masyarakat merupakan aspek penting untuk menerapkan modul ini secara efektif dan 
memastikan lingkungan sekolah yang aman yang mendukung perlindungan anak.  

SMAN 1 Surakarta saat ini juga sedang mengusahakan untuk bekerjasama dengan 
UPTD Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Kota Surakarta dibawah dari 
Dinas Pendidikan Kota Surakarta. Sekolah secara proaktif mengidentifikasi kebutuhan 
siswa dan bekerja sama dengan profesional kesehatan mental untuk memberikan 
dukungan yang tepat berdasarkan kondisi dan kebutuhan individu. Hal ini mencerminkan 
komitmen sekolah dalam memperluas jaringan dan memaksimalkan peluang kolaborasi 
yang dapat memberikan manfaat positif bagi siswa dan lingkungan sekolah. Strategi juga 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gaffney, Ttofi, & Farrington, 2021) 
bahwa intervensi dari komponen eksternal sekolah dapat menurunkan aktivitas bullying 
dan meningkatkan efektivitas implementasi program anti-bullying di sekolah.  
 
KESIMPULAN  

Data hasil penelitian diinterpretasikan sesuai dengan fokus penelitian yaitu 
“implementasi program anti-bullying yang diterapkan di SMAN 1 Surakarta”. SMAN 1 
Surakarta telah menerapkan beberapa strategi untuk menciptakan kebijakan anti-bullying. 
Beberapa strategi yang diterapkan oleh SMAN 1 Surakarta, yaitu: (1) peran aktif sekolah 
dalam mencegah dan menangani bullying; (2) penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA) 
dan Duta Sekolah Ramah Anak; serta (3) pelatihan sumber daya manusia melalui 
kerjasama dengan pihak eksternal.  

Implementasi ketiga program anti-bullying di SMAN 1 Surakarta tersebut dapat 
membantu mencegah dan meminimalisir terjadinya aktivitas bullying di sekolah serta 
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi tumbuh kembang serta proses 
pembelajaran para siswa di sekolah dengan menyatukan peran dari sekolah, guru, siswa, 
dan orangtua. Program tersebut memberikan motivasi kepada siswa, dan menganalisis 
implikasi kebijakan sekolah dalam menangani pencegahan bullying di lingkungan 
sekolah. Adanya peran aktif sekolah juga mendukung keberhasilan implementasi 
program anti-bullying di SMAN 1 Surakarta.  
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Selain itu, SMAN 1 Surakarta juga telah menerapkan Sekolah Ramah Anak (SRA) 
dan Duta Sekolah Ramah Anak untuk membantu mencegah bullying di lingkungan 
sekolah dan berupaya untuk mengembangkan karakter pribadi dan sosial para siswa 
dengan memanfaatkan kekuatan pengaruh teman sebaya. Selanjutnya, pelatihan sumber 
daya manusia di SMAN 1 Surakarta melalui kerjasama dengan pihak eksternal juga 
memberikan pemahaman kepada para guru, staff sekolah, dan siswa mengenai 
perlindungan anak dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk bullying. Untuk penelitian 
selanjutnya, diharapkan dapat menganalisis efektivitas dari masing-masing program anti-
bullying yang telah diterapkan, sehingga sekolah dapat menyusun kembali program anti-
bullying berdasarkan program yang paling efektif. 
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